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BABI 
KONSEP DASAR BIOLOGI 


STANDAR KOMPETENSI: 
Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep Dasar Biologi dalam 
ilmu kebidanan. 


KOMPETENSI DASAR: 
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan 
mampu: 
1. Mampu menjelaskan Peran Ilmu Biologi Dalam Praktik 
Kebidanan. 
2. Mampu menjelaskan Konsep Dasar Biologi dalam struktur 
dan fungsi sel dan jaringan dasar tubuh. 
3. Mampu menjelaskan Anatomi permukaan. 


A. PERAN ILMU BIOLOGI DALAM PRAKTIK KEBIDANAN 


Biologi atau ilmu hayat adalah ilmu yang mempelajari 
aspek fisik kehidupan. Istilah “biologi” dipinjam dari bahasa 
Belanda, “biologie” juga diturunkan dari gabungan kata bahasa 
Yunani yaitu: bios (hidup) dan logos (ilmu). Istilah ilmu hayat 
dipinjam dari bahasa arab yang berarti “ilmu kehidupan”. Obyek 
kajian biologi saat ini mencakup semua makhluk hidup dalam 
berbagai aspek kehidupannya. 

Ilmu biologi dirintis oleh Aristoteles, ilmuwan 
berkebangsaan Yunani. Dalam terminologi Aristoteles, “filosofi 
alam” adalah cabang filosofi yang meneliti fenomena alam, dan 
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mencakup bidang yang kini disebut sebagai fisika, biologi, dan 
ilmu pengetahuan alam lainnya. Istilah biologi dalam pengertian 
modere diperkenalkan oleh Gottfried Reinhold Treviranus tahun 
1802, namun sebenarnya istilah biologi telah dipakai pada tahun 
1800 oleh Karl friedrich Burdach. Bahkan sebelumnya istilah itu 
juga telah muncul dalam judul buku Michael Christoph Hanoy 
terbitan tahun 1766 yaitu: Philosophiae, Naturalis Sive Physicae 
Dogmaticae: Geologia, Biologia, Phytologia Generais et 
Dendrologia. 

Pada masa sekarang, biologi mencakup bidang akademik 
yang sangat luas, bersentuhan dengan bidang-bidang sains yang 
lain, dan sering kali dipandang sebagai ilmu yang mandiri. 
Percabangan biologi selalu mengikuti tiga dimensi yang saling 
tegak lurus yaitu: keanekaragaman yang didasarkan pada 
kelompok organisme, organisasi kehidupan dan interaksi 
(hubungan antar unit kehidupan). 

1. Ciri Makhluk Hidup 

Sebelum memahami hirarki dalam ilmu biologi dan setelah 
memahami cabang-cabang ilmu biologi, pada sub bab ini 
menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup. Ada tiga ciri utama makhluk 
hidup yaitu : 

a. Bereproduksi 

Keberadaan kita sekarang ini berasal dari siklus yang 

dimulai dari jutaan tahun yang lalu. Bereproduksi 

mengakibatkan kehidupan makhluk hidup bisa berlanjut. 

Reproduksi melibatkan pewarisan. Kata pewarisan ini 

mengandung arti orang tua kita mentrasmit instruksi 

(kode genetik) yang ada pada DNA (dioksiribo nukleat 

acid), untuk menduplikasi sifat yang diturunkan (trait). 
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Bereproduksi bisa diartikan upaya untuk 
pewarisan/keturunan. Upaya melanjutkan keturunan ini 
melalui suatu proses perkawinan. 
b. Tanggap terhadap rangsangan 
Organisme memiliki sifat tanggap dan berespon terhadap 
perubahan lingkungan. Respon tersebut membantu 
menjaga kondisi organisme tetap pada kondisi yang 
disukai di dalam sel atau badan multiseluler. 
c. Metabolisme 
Makhluk hidup atau hidup dicirikan dengan adanya 
aktivitas metabolisme. Definisi metabolisme adalah 
kapasitas sel untuk: 
1) Mendapatkan dan mengubah energi dari 
sekelilingnya, 
2) Menggunakan energi untuk memelihara, tumbuh dan 
bereproduksi. Secara sederhana metabolisme 
diartikan transfer energi dalam sel. 


2. Hubungan Ilmu Biologi dan Ilmu Kebidanan 

Sesuatu dikatakan suatu ilmu manakala memiliki 
krakteristik dan spesifikasi baik obyek forma maupun obyek 
materia. Obyek forma berkaitan dengan cara pandang yang 
terfokus pada obyek penelaahan dalam batas dan ruang lingkup 
tertentu, sedangkan obyek materia adalah substansi dari obyek 
penelaahan dalam lingkup tertentu. Obyek forma maupun obyek 
materia pada ilmu Biologi jelas dan telah tergambar pada 
penjelasan sub bab di atas. Body of knowledge dan Body of 
theorydari ilmu Biologi sangat jelas, bagaimana dengan ilmu 
kebidanan dan dimana letak keterkaitannya, sehingga 
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mahasiswa kebidanan perlu mempelajari Biologi Dasar dan 
Biologi Perkembangan. 

Obyek forma dari disiplin ilmu kebidanan adalah 
mempertahankan status kesehatan reproduksi termasuk 
kesejahteraan wanita sejak lahir sampai masa tuanya. Obyek 
materia disiplin keilmuan kebidanan adalah janin, bayi baru lahir, 
balita, siklus wanita secara utuh yang terfokus pada kesehatan 
reproduksi. Body of Midwifery Knowledge disusun meliputi ilmu 
dasar, ilmu sosial, ilmu terapan dan ilmu kebidanan. Keterkaitan 
dengan ilmu biologi terletak pada ilmu dasar sebagai obyek 
materia dari ilmu kebidanan yang meliputi, ilmu anatomi, 
fisiologi, mikrobiologi dan parasitologi, psikologi, fisika dan 
biokimia. Materi mata kuliah biologi dasar dan biologi 
perkembangan meliputi disiplin ilmu anatomi, fisiologi, 
mikrobiologi, fisika dan biokimia. 

Kebidanan adalah satu bidang ilmu yang mempelajari 
keilmuan dan seni yang mempersiapkan kehamilan, menolong 
persalinan, nifas dan menyusui, masa interval dan pengaturan 
kesuburan, klimakterium dan menopause, bayi baru lahir dan 
balita, fungsi-fungsi reproduksi manusia serta memberikan 
bantuan/dukungan pada perempuan, keluarga dan 
komunitasnya. 

Pelayanan kebidanan adalah bagian integral dari sistem 
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh bidan yang telah 
terdaftar (teregister) yang dapat dilakukan secara mandiri, 
kolaborasi atau rujukan. Praktik kebidanan adalah implementasi 
dari ilmu kebidanan yang dilakukan leh bidan yang bersifat 
mandiri, kepada perempuan, keluarga dan komunitasnya, 
didasari oleh etika dan kode etik bidan. Bidan perlu mengetahui 
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peraturan dan pedoman yang mendefinisikan peran, 


menggambarkan ingkup praktik, dan menentukan standar 


kompetensi mereka. Bidan dalam melaksanakan peran, fungsi 


dan tugasnya didasarkan pada kemampuan dan kewenangan 


yang diberikan. 


KONSEP DASAR BIOLOGI DALAM STRUKTUR DAN 
FUNGSI SEL DAN JARINGAN DASAR TUBUH 


Biologi Sel dan Jaringan 


. Konsep dasar sel 


Sel adalah unit fungsionil dan struktur yang terkecil dari 

makhluk hidup. Sel yang sejenis akan membentuk 

jaringan. Beberapa jaringan akan membentuk organ dan 
beberapa organ akan membentuk sistem tubuh. 

Berdasarkan keberadaan inti sel, sel dibagi menjadi 2 jenis, 

yaitu: 

1) Prokariotik, tidak mempunyai nucleus/inti dengan DNA 
terletak bebas di dalam sitoplasma. Contoh organisme 
prokariotik yaitu organisme uniselular (bersel satu), 
bakteri. 

2) Eukariotik, mempunyai nucleus/inti yang menjadi 
komponen dari organisme mutltiseluler (bersel banyak). 
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Karakteristik dan perbedaan sel prokariotik dan eukariotik 


Prokariotik Eukariotik Catatan 


Membran inti - # 


Membrane - t 

organela 

Dinding sel t - 

Membran sel - t 

Sitoplasma t t (mengelilingi 
inti: berisi 
organela sel 
dan inklusi 
(inclusion) 

Inti sel - t 

Plasmid t - Plasmid adalah DNA sirkular 


berukuran kecil yang terdapat 
diluar kromosom pada sel 
prokariot dan dimanfaatkan untuk 


membuat DNA rekombinan 
Keterangan: # — ada: - — tidak ada 
Sel mempunyai potensi untuk hidup, tumbuh, makan, 
reproduksi (duplikasi/pembelahan), regenerasi, dan 
diferensiasi menjadi sel spesifik. Stem sel atau sel punca 
(sel induk) adalah sel yang tidak atau belum 
berdiferensiasi/spesialisasi. 


b. Organela sel dan fungsinya 
1) Membran sel 
Sel eukariotik mempunyai membrane sel yang terdiri 
dari lipid dan protein (lipoprotein). Sebagian besar lipid 
merupakan fosfolipid yang mempunyai sisi hidrofobik 
dan hidrofilik. Fungsi membrane sel adalah: 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


2 


3 


— 


a) Berperan dalam sifat selektif — permeable. 
Mekanismenya adalah: 

(1) Difusi pasif, tidak memerlukan energi, hanya 
tergantung pada perbedaan konsentrasi. 

(2) Difusi aktif, untuk molekul yang non-difusif dan 
transpportnya memakai energi/ATP, Na4, K--. 

b) Endositosis, memasukkan benda ektraselular dan 
membawa ke sitoplasma dalam bentu vesicle. 
Berdasarkan jenis substansi dibagi menjadi: 

(1) Phagositosis, makan substansi yang tidak larut. 
(2) Pinositosis, minum substansi yang cair (larut) 


Sitoplasma 


Struktur di dalam sitoplasma yaitu organela sel dan 
inclusion. Organela sel adalah struktur hidup yang 
mempunyai membrane (kecuali pada prokariotik). 
Sedangkan inclusion adalah struktur (benda) mati 
dengan membrane yang terbatas atau tanpa membran. 
Misalnya droplet. Bentuk sel dipengaruhi sitoskeleton 
yang tersebar di dalam sitoplasma. Sitoskeleton adalah 
anyaman protein yang menunjang bentuk sel. 

Organela sel 

Komponen sel atau organela sel dapat dijumpai pada 

sel eukariotik karena masing-masing organela 

dibungkus membran organela. 

Organela sel terdiri dari: 

a) Mitokondria. Merupakan organela terbesar yang 
berfungsi  sintesa  ATP/energy.  Mitokondria 
mempunyai DNA sendiri (DNA mitokondria) dan 
mempunyai 2 membran (outer dan inner). 

b) Ribosom. Pada prokariotik berupa mitokondrial 
ribosom. Sedangkan pada eukariotik dapat berupa: 
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Cc) 


d 


— 


— 


e 


1) 


(1) Ribosom bebas dan 
(2) Poliribosom/polisom yang melekat pada 


reticulum endoplasma (pada mRNA) 


Reticulum endoplasma (RE/ER). Merupakan organel 
kompleks yang berperan dalam sintesis protein 
dengan membentuk vesikel. Ada dua bentuk RE, 
yaitu kasar (granular) yang dilekati ribosom yang 
berfungsi mensekresi protein dan RE halus yang 
tidak mempunyai ribosom. RE halus mengandung 
enzim yang penting dalam metabolisme lipid, 
sintesis steroid dan  detoksifikasi/enzymatic 
conjugation, juga enzyme glucose-6-fosfatase yang 
berperan penting untuk memecah glikogen. 
Apparatus  golgi.  Organela ini berfungsi 
mengumpulkan dan membungkus (packaging) dan 
menyimpan produk hasil sekresi. 
Fagosom. Berupa vesikel bermembran terbatas yang 
terbagi menjadi: 
(1) Heterofagosom, membawa material dari luar 
sel (ekstraselular), dan 
(2) Autofagosom, membawa material intraselular. 
Contohnya organela sel yang rusak. 


Lisosom. Merupakan vesikel bermembran yang 

berisi lebih dari 50 enzim hidrolisis untuk digestif 

intraselular. Jenisnya adalah: 

(1) Lisosom primer yang berisi enzim inaktif, dan 

(2) Lisosom primer yang bergabung dengan 
fagosom dan membentuk lisosom sekunder 
dan berisi enzim aktif. 
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g) Sitoskeleton. Anyaman matriks protein intraselular 


h 


)) 


aa 


yang berfungsi memberi bentuk dan mem- 
pertahankan bentuk sel, membantuk pergerakan 
sel, dan pergerakan intraselular. Struktur ini dapat 
diamati menggunakan mikroskop electron (EM, 
electron microscope). Struktur yang membentuknya 
terdiri dari microtubule, microfilament, dan 
intermediate filament. 

Inti sel (nucleus). Merupakan organela terbesar 
yang ditemukan pada sel eukariotik. Organel sel ini 
mengandung sebagian besar materi genetic sel 
dengan bentuk molekul DNA linier panjang yang 
membentuk kromosom bersama dengan beragam 
jenis protein yang mengikatnya, diantaranya protein 
histon. Fungsi inti sel dalam hal ini adalah mengatur 
dan mengontrol segala aktifitas kehidupan sel serta 
membawa informasi genetic yang akan diturunkan 
pada sel generasi berikutnya. 

Sentriol. Struktur ini merupakan perkembangan dari 
sentrosom yaitu pusat sel didaerah sitoplasma yang 
dekat dengan inti. Sentriol berupa kumpulan 
mikrotubulus yang strukturnya berbentuk bintang 
dan berperan sebagai kutub-kutub pembelahan sel 
secara mitosis maupun melosis. 

Vacuola. Vacuola adalah kantung kecil yang 
dibungkus membrane yang memegang peranan 
dalam proses pencernaan di dalam sel dan untuk 
melepaskan sisa-sisa metabolisme sel. Vacuola 
dalam melebur dengan membrane plasma guna 
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10 


melepas isi sel ke luar sel dan dapat juga melebur di 
dalam sel. 


c. Jaringan dasar 

Jaringan adalah kumpulan sel-sel dengan bentuk dan 

fungsi yang sama. Terdapat 4 (empat) jaringan dasar, 

yaitu: 

1) Jaringan epitel 
Jaringan epitel terdiri atas sel-sel yang biasanya 
bentuknya sama yang berkumpul dengan sangat erat 
dengan bahan ekstra seluler atau matriks yang sangat 
sedikit. Berdasarkan struktur & fungsi epitel ada 
sebagai penutup dan sebagai kelenjar. Jaringan epitel 
dapat mengalami pelipatan kedalam atau invaginasi 
menembus jaringan di bawahnya, dan berkembang 
menjadi sel-sel sekresi atau sel-sel kelenjar. 
Jaringan epitel dapat berasal dari lapisan: ektoderm, 
endoderm, dan mesoderm. Sedangkan sebagai 
penutup permukaan tubuh atau membatasi rongga- 
rongga di dalam tubuh (lumen), permukaan yang bebas 
berbatasan dengan udara atau cairan, sedangkan 
permukaan yang lain bertumpu pada membrana 
basalis. 
Fungsi membrana basalis yaitu: 
a) Tempat melekatnya sel-sel epitel, 
b) Sebagai  barrier/pembatas untuk mencegah 

masuknya mikroorganisme ke bagian dalam tubuh 
(proteksi), dan 
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c) Mencegah kehilangan air dan cairan sel dari tubuh. 


Jaringan epitel tidak mengandung pembuluh darah. 


Adapun macam-macam jaringan epitel yaitu sebagai 


berikut: 


a) Epitel selapis. Berdasarkan bentuk selnya dibagi 


menjadi: 


(1) 


(2) 


(3) 


Pipih. Contoh: mesotel pada pericardium dan 
pleura berasal dari mesodermis: endotel pada 
pembuluh darah berasal dari endodermis: 
lamina parietalis capsula Bowman pada ginjal 
berasal dari ektodermis. 

Kuboid. Contoh: epitel kelenjar tiroid, tubulus 
renalis (tubulus contortus proximal, tubulus 
contortus distal), ovarium, dan saluran 
kelenjar. 

Kolumnar. Contoh: epitel pada gaster 
(lambung), usus halus, usus besar. 


b) Epitel berlapis. Berdasarkan lapisan dan modifikasi 


selnya dibagi menjadi: 


(1) 


(2) 


Epitel berlapis pipih. Epitel ini dibagi menjadi 
tanpa kornifikasi (pada rongga mulut, 
oesofagus, dan vagina) dan dengan kornifikasi 
(pada kulit). Susunannya berupa sel-sel epitel 
pipih pada bagian permukaan dan beberapa 
lapis sel epitel kubus di tengah dan epitel kubus 
atau silindris pada bagian basal. 

Epitel berlapis kubus. Epitel berlapis kubus 
sangan jarang dijumpai. Contoh pada saluran 
kelenjar keringat. 
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(3) Epitel berlapis kolumnar. Contoh: uretra pars 
membranosa, saluran kelenjar keringat. 


c) Epitel berlapis semu bersilia/pseudo stratified 
columnar, contoh terdapat pada saluran 
pernapasan, epididimis, duktus efferent. Semua sel 
melekat pada membrane basalis tetapi tidak semua 
mencapai permukaan. 

d 


— 


Epitel transisional/peralihan, contoh pada vesica 
urinaria, ureter, urethra pars prostatica. Jumlah 
lapisan bisa berubah dalam keadaan 
dilatasi/konstriksi. 


Jaringan ikat 

Jaringan ikat berfungsi menghubungkan struktur, 

membentuk rangka dan penunjang, menyimpan lemak, 

sistem transport, perlindungan dari infeksi, membantu 
perbaikan jaringan yang rusak. 

Komponen jaringan ikat adalah: 

a) Sel pada jaringan ikat longgar terdapat banyak 
macam sel, contoh fibroblast/fibrosit, makrofag, sel 
mast, sel plasma, sel darah putih. 

b) Bahan interselular/ekstraselular (-matrix), terdiri 
dari: 

(1) Serabut. Jenis serabut yaitu kolagen (serabut 
putih), elastic (serabut kuning), dan reticular. 
Ketiganya dibedakan berdasarkan komposisi 
proteinnya. 

(2) Grounds substance (bahan amorph). Fungsinya 
sebagai medium pertukaran nutrisi dan ruang 
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pembuangan sampah (waste product) antara 
sel dan darah. 


Berdasarkan proses diferensiasinya, jaringan ikat 
dibagi menjadi: 
a) Jaringan ikat embrional, yaitu jaringan ikat 
mesenkim dan mucous. 
b) Jaringan ikat sesungguhnya, yang terdiri dari: 
(1) Jaringan ikat longgar, terdapat di bawah kulit 
(sub kutan) 
(2) Jaringan ikat padat teratur, terdapat pada 
tendon dan aponeurosa 
(3) Jaringan ikat padat tidak teratur, pada kapsul 
(4) Jaringan ikat special, terdiri dari reticular 
(pada organ limfatik: limpa/lien, limfonodi, 
timus, tonsila), elastic (pada ligamentum 
nuchae), dan darah. 
(5) Jaringan ikat penunjang (supporting 
connective tissue), yaitu pada tulang dan 
tulang rawan. 
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Perbedaan struktur tulang dan tulang rawan 


Karakteristik Tulang Tulang rawan 


Sel 
Bahan 
interselular 


Jenis dan 
lokasinya 


3) 
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Osteosit, ostcoblast, osteoclast. Kondrosit (chondrosit). 
kondroblas (chondroblast) 


Terdiri dari tulang kompakta (keras) dan 


spongiosa (trabeculae) 


Tulang panjang (mempunyai epifisis dan — Tulang rawan hialin (pada 


diafisis. pada tulang alat tulang rawan larynx, trachea, 
gerak/ekstremitas) dan bronchus). 

Tulang pendek (pada telapak tangan dan Tulang rawan elastic (pada 
kaki) epiglottis dan auricular/daun 
Tulang pipih (pada tengkorak) telinga). 

Tulang tak beraturan (pada Tulang rawan fibrosa (pada 
vertebrae/tulang belakang). simfisis pubis dan discus 


intervertebralis). 


Jaringan otot 

Jaringan ini berfungsi untuk pergerakan. Sel/serabut 

dibungkus oleh sarkolema yaitu membrane sel khusus 

pada sel otot dan didalam sel terdapat sarkoplasma 
yang mengandung reticulum sarkoplasma, sarkosom 

(mitokondria), dan filament-filament sitoplasmik yang 

kontraktil (dapat berkontraksi). Sel otot bergaris 

merupakan fusi dari beberapa mioblast sehingga 
bersifat multinucleated (banyak inti). Berdasarkan 
struktur dan bentuknya, otot dibagi menjadi: 

a) Otot skeletal (lurik), yang berdasarkan cara 
melekatnya pada tulang dibedakan menjadi: origo, 
yaitu tendon yang melekat pada tulang yang tidak 
berubah kedudukannya ketika otot berkontraksi, 
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dan insersio, yaitu tendon yang melekat pada tulang 
yang bergerak ketika otot berkontraksi. Otot 
skeletal bekerja secara sadar. 

b 


— 


Otot polos, terdapat pada dinding saluran 
pencernaan, saluran pernapasan, pembuluh darah, 
dan saluran kencing dan kelamin. Otot skeletal 
bekerja secara otonom/tidak disadari. 

c) Otot jantung, mempunyai struktur yang sama 
dengan otot skeletal hanya saja serabut-serabutnya 
bercabang dan saling beranyaman serta bekerja 
secara otonom. 


Jaringan saraf 

Jaringan saraf berfungsi mengkoordinasi dan 

mengontrol aktifitas tubuh, stibulasi kontraksi otot, dan 

berperan penting dalam emosi, ingatan, dan 

kecerdasan. Pembagian sistem saraf berdasarkan 

struktur, yaitu: Central Nervous System (CNS) dan 

Peripheral Nervous System (PNS), yaitu sistem saraf 

diluar CNS. 

Sistem saraf terdiri dari sel-sel berikut: 

a) Sel saraf. Pada jaringan saraf terdapat 2 jenis sel, 
yaitu: 

(1) Neuron (sel saraf), pada CNS disebut nucleus, 
terdiri dari badan sel (soma/cell body) dan 
penjuluran filament berupa dendrit (“um) dan 
akson (“1m) yang berfungsi membawa impuls 
keluar dan menuju badan sel. 

(2) Neuroglia (sel glia), yang berfungsi menunjang 
neuron melalui myelinasi yaitu membungkus 
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